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Pasal 0a: biografi singkat imam Gazali. 
 
 
Imam Al Ghazali, sebuah nama yang tidak asing di telinga kaum muslimin. Tokoh 
terkemuka dalam kancah filsafat dan tasawuf. Memiliki pengaruh dan pemikiran 
yang telah menyebar ke seantero dunia Islam. Ironisnya sejarah dan perjalanan 
hidupnya masih terasa asing. Kebanyakan kaum muslimin belum mengerti. Berikut 
adalah sebagian sisi kehidupannya. Sehingga setiap kaum muslimin yang 
mengikutinya, hendaknya mengambil hikmah dari sejarah hidup beliau.Nama, 
nasab, dan kelahiran Al-GhazaliBeliau bernama Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad Ath-Thusi, Abu Hamid Al Ghazali (Lihat Adz-Dzahabi, Siyar 
A’lam Nubala’, 19:323 dan As-Subki, Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:191).  
 
Para ulama nasab berselisih dalam penyandaran nama Imam Al-Ghazali. Sebagian 
mengatakan, bahwa penyandaran nama beliau kepada daerah Ghazalah di Thusi, 
tempat kelahiran beliau.  
Ini dikuatkan oleh Al-Fayumi dalam Al-Mishbah Al-Munir. Penisbatan pendapat ini 
kepada salah seorang keturunan Al-Ghazali, yaitu Majdudin Muhammad bin 
Muhammad bin Muhyiddin Muhamad bin Abi Thahir Syarwan Syah bin Abul Fadhl 
bin Ubaidillah anak dari Situ Al-Mana bintu  
 
Abu Hamid Al-Ghazali yang mengatakan, bahwa telah salah orang yang 
menyandarkan nama kakek kami tersebutdengan di tasydid (Al Ghazzali). Sebagian 
lagi mengatakan penyandaran nama beliau kepada pencaharian dan keahlian 
keluarganya yaitu menenun. Sehingga nisbatnya ditasydid (Al-Ghazzali). Demikian 
pendapat Ibnul Atsir. Dan dinyatakan Imam Nawawi, “Tasydid dalam Al-Ghazzali 
adalah yang benar.” Bahkan Ibnu Assam’ani mengingkari penyandaran nama yang 
pertama dan berkata, “Saya telah bertanya kepada penduduk Thusi tentang daerah 
Al-Ghazalah, dan mereka mengingkari keberadaannya.” Ada yang berpendapat 
Al-Ghazali adalah penyandaran nama kepada Ghazalah anak perempuan Ka’ab 
Al-Akhbar, ini pendapat Al-Khafaji. Yang di jadikan sandaran para ahli nasab 
mutaakhirin adalah pendapat Ibnul Atsir dengan tasydid. Yaitu penyandaran nama 
kepada pekerjaan dan keahlian bapak dan kakeknya (Diringkas dari penjelasan 
pentahqiq kitab Thabaqat Asy Syafi’iyah dalam catatan kakinya, 6/192-192).  
 
Di lahirkan di kota Thusi tahun 450 H dan memiliki seorang saudara yang bernama 
Ahmad (Lihat Adz Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’, 19:326 dan As-Subki, Thabaqat 
Asy-Syafi’iyah, 6:193 dan 194) 
 
Perjalanan menuntut ilmuAyah beliau adalah seorang pengrajin kain shuf (yang di 
buat dari kulit domba) dan menjualnya di kota Thusi. Menjelang wafat dia 
mewasiatkan pemeliharaan kedua anaknya kepada temannya dari kalangan orang 
yang baik (ahli tasawuf). Dia berpesan kepada temanya itu: 
“Sungguh saya menyesal tidak belajar khat (yaitu tulis menulis Arab) dan saya ingin 
memperbaiki apa yang telah saya alami pada kedua anak saya ini. Maka saya 
mohon engkau mengajarinya, dan harta yang saya tinggalkan boleh di habiskan 
untuk keduanya.” 
 
Setelah meninggal, maka temannya tersebut mengajari keduanya ilmu, hingga 
habislah harta peninggalan yang sedikit tersebut. Kemudian dia meminta maaf tidak 
dapat melanjutkan wasiat orang tuanya dengan harta benda yang dimilikinya. Dia 
berkata,  
“Ketahuilah oleh kalian berdua, saya telah membelanjakan untuk kalian dari harta 
kalian. Saya seorang fakir dan miskin yang tidak memiliki harta. Saya menganjurkan 
kalian berdua untuk masuk ke madrasah (sebagai penuntut ilmu). Sehingga 
memperoleh makanan yang dapat membantu kalian berdua.” 
 
Lalu keduanya melaksanakan anjuran tersebut. Inilah yang menjadi sebab 
kebahagiaan dan ketinggian mereka. Demikianlah diceritakan oleh Al Ghazali, 
hingga beliau berkata, “Kami menuntut ilmu hanya karena Allah ta’ala karna ilmu 
enggan (datang dan menetap di dalam diri manusia) kecuali (jika menuntutnya 
)hanya karena Allah ta’ala.” (Dinukil dari Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:193-194). 
 
Beliau pun bercerita, bahwa ayahnya seorang fakir yang shalih. Tidak memakan 
kecuali hasil pekerjaannya dari kerajinan membuat pakaian kulit. Beliau berkeliling 
mengujungi ahli fikih dan bermajelis dengan mereka, serta memberikan nafkah 
semampunya. Apabila mendengar  
perkataan mereka (ahli fikih), beliau menangis dan berdoa memohon diberi anak 
yang faqih. Apabila hadir di majelis ceramah nasihat, beliau menangis dan memohon 
kepada Allah ta’ala untuk diberikan anak yang ahli dalam ceramah nasihat. Kiranya 
Allah mengabulkan kedua doa beliau tersebut. Imam Al Ghazali menjadi seorang 
yang faqih dan saudaranya (Ahmad) menjadi seorang yang ahli dalam memberi 
ceramah nasihat (Dinukil dari Thabaqat Asy-Syafi’iyah, 6:194) 
 
Imam Al Ghazali memulai belajar di kala masih kecil. Mempelajari fikih dari Syaikh 
Ahmad bin Muhammad Ar Radzakani di kota Thusi, Kemudian berangkat ke Jurjan 
untuk mengambil ilmu dari Imam Abu Nashr Al Isma’ili dan menulis buku At Ta’liqat. 
Kemudian pulang ke Thusi (Lihat kisah selengkapnya dalam Thabaqat Asy 
Syafi’iyah 6/195). 
 
Beliau mendatangi kota Naisabur dan berguru kepada Imam Haramain Al Juwaini 
dengan penuh kesungguhan. Sehingga berhasil menguasai dengan sangat baik fikih 
mazhab Syafi’i dan fikih khilaf, ilmu perdebatan, ushul, manthiq, hikmah dan filsafat. 
Beliau pun memahami perkataan para ahli ilmu tersebut dan membantah orang yang 
menyelisihinya. Menyusun tulisan yang membuat kagum guru beliau, yaitu Al 
Juwaini (Lihat Adz-Dzahabi, Siyar A’lam Nubala’, 19: 323 dan As-Subki, Thabaqat 
Asy-Syafi’iyah, 6: 191) 
 
Setelah Imam Haramain meninggal, berangkatlah Imam Ghazali ke perkemahan 
Wazir Nidzamul Malik. Karena majelisnya tempat berkumpul para ahli ilmu, sehingga 
beliau menantang debat kepada para ulama dan mengalahkan mereka. Kemudian 
Nidzamul Malik mengangkatnya menjadi pengajar di madrasahnya di Baghdad dan 
memerintahkannya untuk pindah ke sana. Maka pada tahun 484 H beliau berangkat 
ke Baghdad dan mengajar di Madrasah An Nidzamiyah dalam usia tiga puluhan 
tahun. Disinilah beliau berkembang dan menjadi terkenal. Mencapai kedudukan 
yang sangat tinggi.Masa akhir kehidupannya 
Akhir kehidupan beliau dihabiskan dengan kembali mempelajari hadits dan 
berkumpul dengan ahlinya. Imam Adz-Dzahabi berkata: 
 “Pada akhir kehidupannya, beliau tekun menuntut ilmu hadits dan berkumpul 
dengan ahlinya  
serta menelaah shahihain (Shahih Bukhari dan Muslim). Seandainya beliau berumur 
panjang, niscaya dapat menguasai semuanya dalam waktu singkat. Beliau belum 
sempat meriwayatkan hadits dan tidak memiliki keturunan  
kecuali beberapa orang putri.” 
 
Abul Faraj Ibnul Jauzi menyampaikan kisah  
meninggalnya beliau dalam kitab Ats-Tsabat ‘indal Mamat, menukil cerita Ahmad 
(saudaranya): “Pada subuh hari Senin, saudaraku Abu Hamid berwudhu dan shalat, 
lalu berkata, ‘Bawa ke mari kain kafan saya.’ Lalu beliau mengambil dan 
menciumnya serta meletakkan-nya di kedua  
matanya, dan berkata, “Saya patuh dan taat untuk menemui Malaikat Maut.’ 
Kemudian beliau meluruskan kakinya dan menghadap kiblat. Beliau meninggal 
sebelum langit menguning (menjelang pagi hari).” (Dinukil oleh Adz Dzahabi dalam 
Siyar A’lam Nubala,6: 34).  
 
Beliau wafat di kota Thusi, pada hari Senin tanggal 14 Jumada Akhir tahun 505 H 
dan dikuburkan di pekuburan Ath Thabaran (Thabaqat Asy Syafi’iyah, 6: 201) 
 
Karya-karyanyaBeliau seorang yang produktif menulis. Karya ilmiah beliau sangat 
banyak sekali. Di antara karyanya yang terkenal ialah: 
 
🔵Pertama, dalam masalah ushuluddin dan akidah: 
1. Arba’in fi Ushuliddin. Merupakan juz kedua dari kitab beliau Jawahirul Qur’an. 
 
2. Qawa’idul Aqa’id, yang beliau satukan dengan Ihya’ Ulumuddin pada jilid pertama. 
 
3. Al Iqtishad fil I’tiqad. 
 
4. Tahafut Al-Falasifah. Berisi bantahan beliau terhadap pendapat dan pemikiran 
para filosof dengan menggunakan kaidah mazhab Asy’ariyah. 
 
5. Faishal At-Tafriqah Bainal Islam Wa Zanadiqah. 
 
 
 
🔵Kedua, dalam ilmu ushul, fikih, filsafat, manthiq dan tasawuf, beliau memiliki karya 
yang sangat  
banyak. Secara ringkas dapat kita kutip yang terkenal, di antaranya: 
 
1. Al-Mustashfa min ‘Ilmil Ushul. Merupakan kitab yang sangat terkenal dalam ushul 
fiqih. Yang sangat populer dari buku ini ialah pengantar manthiq dan pembahasan 
ilmu kalamnya. 
 
2. Mahakun Nadzar. 
 
3. Mi’yarul Ilmi. Kedua kitab ini berbicara tentang mantiq dan telah dicetak. 
 
4. Ma’ariful Aqliyah. Kitab ini dicetak dengan tahqiq Abdulkarim Ali Utsman. 
 
5. Misykatul Anwar. Dicetak berulangkali dengan  
tahqiq Abul Ala Afifi. 
 
6. Al Maqshad Al Asna Fi Syarhi Asma Allah Al Husna. Telah dicetak. 
 
7. Mizanul Amal. Kitab ini telah diterbitkan dengan tahqiq Sulaiman Dunya. 
 
8. Al-Madhmun Bihi Ala Ghairi Ahlihi. Oleh para ulama, kitab ini diperselisihkan 
keabsahan dan  
keontetikannya sebagai karya Al-Ghazali. Yang menolak penisbatan ini, diantaranya 
ialah Imam Ibnu Shalah dengan pernyataannya, “Adapun kitab Al-Madhmun Bihi Ala 
Ghairi Ahlihi, bukanlah karya beliau. Aku telah melihat transkipnya dengan khat 
Al-Qadhi Kamaluddin Muhammad bin Abdillah AsySyahruzuri yang menunjukkan, 
bahwa hal itu di palsukan atas nama Al-Ghazali. Beliau sendiri telah menolaknya 
dengan kitab Tahafut.” (Adz Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala, 19:329)  
 
Banyak pula ulama yang menetapkan keabsahannya. Di antaranya yaitu Syaikhul 
Islam, menyatakan, “Adapun mengenai kitab Al Madhmun Bihi Ala Ghairi Ahlihi, 
sebagian ulama mendustakan penetapan ini. Akan tetapi para pakar yang 
mengenalnya dan keadaannya,  
akan mengetahui bahwa semua ini merupakan  
perkataannya.” (Adz Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala 19/329). Kitab ini diterbitkan 
terakhir dengan tahqiq Riyadh Ali Abdillah. 
 
9. Al-Ajwibah Al-Ghazaliyah Fil Masail Ukhrawiyah. 
 
10. Ma’arijul Qudsi fi Madariji Ma’rifati An Nafsi. 
 
11. Qanun At-Ta’wil. 
 
12. Fadhaih Al-Bathiniyah dan Al-Qisthas Al-Mustaqim.  
Kedua kitab ini merupakan bantahan beliau terhadap sekte batiniyah. Keduanya 
telah terbit. 
 
13. Iljamul Awam An Ilmil Kalam. Kitab ini telah di terbitkan berulang kali dengan 
tahqiq Muhammad Al-Mu’tashim Billah Al-Baghdadi. 
 
14. Raudhatuth Thalibin Wa Umdatus Salikin, di terbitkan dengan tahqiq Muhammad 
Bahit. 
 
15. Ar-Risalah Alladuniyah. 
 
16. Ihya’ Ulumuddin. Kitab yang cukup terkenal dan menjadi salah satu rujukan 
sebagian kaum muslimin di Indonesia. Para ulama terdahulu telah berkomentar 
banyak tentang kitab ini 
 
17. Al-Munqidz Minad Dhalalah. Tulisan beliau yang banyak menjelaskan sisi 
biografinya. 
🔘Sumber: https: //zhuull-islami.blogspot.com Baca juga Artikel lainnya di web 
kesayangan kita itu. Jangan lupa klik link langganannya, dan klik link sharenya ke 
medsos kamu untuk berbagi ilmu kepada teman teman kita lainnya. Terimakasih 
sebelumnya.  
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Pasal 0b. Latar belakang penulisan kitab 
 
 
ini hadir sebagai pembelaan atas inovasi dan kebebasan intelektual serta kritik keras 



terhadap kebekuan dalam tradisi mazhab. Ada beberapa hal menarik, dari 
kebanyakan pandangan terkait doktrin ahlussunnah wal jamaah. Dalam konteks ini 
khususnya berkenaan hadis iftiraq, yang memuat keterangan tentang umat Islam 
terpecah menjadi golongan. Kitab Faishal al-Tafriqah ditulis Al-Ghazali sekitar tahun 
1106 M. Sehingga hampir bersamaan dengan al-Munqidz min al-Dhalal yang memuat 
risalah pembelaan diri Al-Ghazali untuk berbeda pandangan dari rekan sejawat 
ulama Asy’ariyah pada zamannya. 
 
Di ceritakan, waktu itu Wazir atau menteri Dinasti  
Saljuq, Fakhr al-Mulk (yaitu penerus Nizham al-Mulk)mendesak Al-Ghazali untuk 
kembali menjadi guru besar Madrasah Nizhamiyah di Nisyapur. Desakan Fakhr 
al-Mulk, yang tak mungkin ia tolak, menimbulkan di lema moral kepada al-Ghazali. 
Apalagi konsekuensinya, ia harus aktif dalam dunia politik dan kehidupan akademis 
yang iabersumpah akan meninggalkannya. Al-Ghazali tak bisa mengelak desakan 
wazir. Maka begitulah, ia diangkat  
menjadi guru besar Madrasah Nizhamiyah. Tak lama kemudian menjadi sasaran 
serangan para ulama Nisyapur yang anti terhadapnya. 
Berbagai tuduhan dialamatkan kepada Al-Ghazali. Mulai dari penyimpangan paham 
Asy’ariyah dalam beberapa karyanya seperti Ihya’ Uluumuddin, Misykat al-Anwar, 
dan lain sebagainya. Bahkan, hingga tuduhan keji lain yang menganggap Al-Ghazali 
sering meminjam ajaran filsuf Muslim Al-Farabi dan Ibnu Sina. Waktu itu, Al-Farabi 
dan Ibnu Sina pemikirannya banyak disadur oleh Syi’ah Isma’iliyah. Keduanya juga 
merupakan musuh politis dan ideologis Dinasti Saljuq yang berkuasa. Walhasil 
muncul kemudian tuduhan Al-Ghazali seorang penganut Isma’iliyah yang sesat dan 
kafir. Sehingga dinilai tak pantas sebagai guru besar Madrasah Nizhamiyah. 
Al-Ghazali menulis Faishal al-Tafriqah sebagai pembelaan atas tuduhan itu. Dalam 
prolog yang dengan berapi-api, Al-Ghazali menyerang penuduhnya sebagai 
“orang-orang dengki” yang “mentah dan dungu. 
 
” Para penyerangnya ia tuduh dengan ungkapan berikut: 
Sebagai orang-orang yang tuhannya adalah nafsu,sesembahannya adalah para raja. 
Arah kiblatnya dinar dan dirham. Syariatnya adalah  
kecerobohan dan pemujaan terhadap jabatan dan kekayaan. Ibadahnya adalah 
pengabdian kepada mereka yang berpunya. Zikirnya adalah bisikan-bisikan setan. 
Tafakurnya adalah  
pencarian muslihat-hukum demi menuruti hasrat ragawi mereka.” 
 
Ia mencurahkan keseluruhan isi Faishal al-Tafriqah untuk membicarakan isu ‘takfir’. 
Ada argumentasi indah yang Al-Ghazali disampaikan dalam kitab ini: 
“Bila para ulama berbeda pendapat, mengapa salah satu di antaranya di cap kafir 
sementara yang lainnya tidak? Apa tolok ukurnya? JikaAl-Baqillani merumuskan teori 
tentang sifat Tuhan yang berbeda dari pemikiran Al-Asy’ari, mengapa Al-Baqillani 
yang mesti di cap kafir bukan Al-Asy’ari? Lalu, bila misal alasannya karena  
senioritas Al-Asy’ari, bukankah para pemikir Mu’tazilah lebih senior daripada 
Al-Asy’ari? Lalu bila misal alasannya adalah keutamaan moral atau intelektualitas, 
dengan tolok ukur apa kita  
menimbang kelebihan dan kekurangan para ulama? Berdasarkan polemik itu, 
pertanyaan muncul, bagaimana kita membedakan seorang muslim dan kafir? 
Al-Ghazali menjawab pertanyaan ini dengan rumusan sederhana. Seorang muslim 
adalah orang yang percaya  
kepada apapun yang Nabi Muhammad risalahkan. Sementara itu, predikat kafir 
adalah yang menolak untuk percaya itu. Ini berarti bahwa seorang Muslim adalah 
seorang yang percaya serta membenarkan (tashdiq) ajaran-ajaran al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi. Sedangkan seorang kafir adalah yang tidak mau mempercayainya. 
🔘Sumber: https: //zhuull-islami.blogspot.com Baca juga Artikel lainnya di web 
kesayangan kita itu. Jangan lupa klik link langganannya, dan klik link sharenya ke 
medsos kamu untuk berbagi ilmu kepada teman teman kita lainnya. Terimakasih 
sebelumnya.  
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Pasal 01: kebenaran itu merupakan syariat syariat untuk semua. 
 
 
 
jika anda ingin agar tercabut duri/belenggu dalam dadamu, dan dada orang lain yang 
sama keadaannya sepertimu, yaitu orang-orang yang tidak bergerak oleh dorongan 
dengki, serta tidak terbelenggu oleh taklid buta. Melainkan haus akan penjelasan 
akan berbagai kesulitan yang sangat mengganggu yang timbul dari proses berpikir 
dan berdasarkan kajian-kajian. Maka, bicaralah pada dirimu sendiri, pada sahabatmu, 
dan meminta padanya untuk mengkaji batasan kufur. 
 
 
 
🔵Batas Kekufuran Itu Bukan Karena Perbedaan  
Mazhab. 
 
Jika ada yang menyangka bahwa batasan kekufuran (kesesatan) itu karena berbeda 
dari mazhab Asy’ari atau mazhab Mu’tazili, atau mazhab Hanbali, dan mazhab yang 
lainnya. Maka ketahuilah bahwa sangkaan itu amat sangat bodoh. Sunguh tradisi 
taklidini telah mengekangnya, orang seperti itu lebih buta dari pada orang buta. 
Maka, jangan sibuk (buang-buang waktu) untuk memperbaikinya. Dan cegah dirimu 
untuk memberikan hujah (argumentasi) untuk meluruskannya, dan membandingkan 
tuduhannya dengan tuduhan-tuduhan lawannya. Sebab tidak akan ditemukan 
(sia-sia) antara orang-orang yang  
taklid dan orang-orang yang berbeda pendapat (mukhalifin) perbedaan dan batas 
yang jelas. 
Mungkin saja sahabatmu lebih condong kepada  
mazhab Asy’ari di antara mazhab-mazhab yang ada. Dan beranggapan bahwa 
menyalahkan mazhab Asy’ari dalam setiap pendapat dan pokok ajarannya adalah 
bentuk kekafiran yang nyata. Maka, tanyakanlah kepadanya (kepada sahabatmu) : 
 
Dari mana (alasan) ia menetapkan bahwa  
kebenaran itu tergantung kepada pendapatnya itu? Sehingga orang seperti 
al-Baqillani bisa di cap kafir hanya karena berbeda pendapat dengan al-Asy’ari 
mengenai sifat Baqa Allah SWT, yaitu ia (al-Baqillani) berpendapat bahwa Al-Baqa’ 
merupakan sifat tambahan bagi Allah SWT di luar  
Dzat-Nya. 
Lalu, mengapa Al-Baqillani lebih pantas dicap kafir daripada al-Asy’ari, hanya karena 
berbeda pendapat dengan al-Asy’ari? 
Lalu, mengapa kebenaran itu tergantung kepada  
kedua orang tersebut (Al-Baqillani dan al-Asy’ari), bukan dengan pendapat yang lain? 
Apakah alasannya karena al-Asy’ari hidup lebih  
dahulu? Jika alasannya karena hidup lebih dahulu, maka sungguh kaum Mu’tazilah 
lebih berhak diakui kebenarannya karena hidup lebih dahulu daripada Al-Asy’ari. 
Atau karena perbedaan tingkat dalam keutamaan di bidang ilmu pengetahuan? Lalu 
dengan standar timbangan dan ukuran apa tingkat-tingkat keutamaan itu ditentukan? 
Sehingga jelas baginya bahwa tidak ada lagi yang lebih utama dari pada mengikuti 
dan taklid kepadanya? 
wujud (Allah) dan perbedaan apakah sifat kelanggengan itu menyatu dengan zat 
Allah ataukah hanya sifat tambahan, itu hanya perbedaan kecil yang tidak perlu 
dibesar-besarkan. Akan tetapi mengapa pernyataan kaum Mu’tazilah 
dibesar-besarkan mengenai penolakan kaum Mu’tazilah atas adanya sifat-sifat bagi 
Allah, sedangkan kaum Mu’tazilah itu mengakui bahwa Allah SWT itu Maha 
mengetahui dan Maha Menguasai seluruh alam? Kaum Mu’tazilah hanyalah berbeda 
dengan kaum Al-Asy’ari mengenai pertanyaan bahwa Allah SWT Maha Mengetahui 
dan Maha Kuasa dalam esensi-Nya, buka dalam sifat yang di tambahkan 
kepada-Nya. 
Lalu, Apa perbedaan dari perselisihan itu? 
Dan permasalahan apa yang lebih utama dan penting daripada persoalan mengenai 
sifat-sifat Allah yang Maha Benar, Maha Suci, dan Maha Tinggi dalam pembahasan 
menafikannya (meniadakan) atau mengisbatkan (menetapkan)nya. 
 
 
 
 
🔴keterangan: 
 
syariat adalah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan 
manusia denganAllah swt, hubungan denhan manusia dan alam sekitar berdasarkan 
Al-Qur’an dan hadits)  
 
asy asary adalah Abu al-Hasan Ali bin Ismail bin Abu Bisyr Ishaq bin Salim bin Ismail 
bin Abdullah bin Musa bin Bilal bin Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy’ari Abdullah bin 
Qais bin Hadhar. adalah salah seorang keturunan dari sahabat Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi wasallam, Abu Musa Al-Asy'ari. Beliau lahir di Bashrah pada tahun 260 H/873 
M dan wafat di Baghdad pada tahun 324 H/935 M. 
[1] Sebagian besar hidupnya berada di Baghdad. atau lebih dikenal imam Asy'ari 
adalah seorang mutakalim yang berperan penting dalam perkembangan teologi 
Asy'ariyah. 
 
mazhab Mu’tazili adalah sebuah sekte yang mulai berkembang di awal abad kedua 
Hijriah. Sekte ini di ajarkan oleh Washil bin Atha’, seorang murid al-Hasan al-Bashri 
yang memilih untuk menyimpang dari ajaran guru-gurunya, Di kemudian hari sekte 
yang ia dirikan di juluki dengan sekte Mu’tazilah yang di ambilkan dari lafadz i’tazal 
(yang berarti menyendiri atau menyimpang) karena telah menyimpang dari paham 
mayoritas umat Islam. 
 
taklid atau tradisi taklid adalah“menerima perkataan (pendapat) orang, padahal 
engkau tidak mengetahui dari manasumber atau dasar perkataan (pendapat) itu”. 
Orang yang melakukan taklid di sebut mukalid 
 
al-Baqillani adalah seorang ulama besar bernama Abu Bakar Al-Baqilani. Beliau 
adalah ulama besar madzhab Asy’ari. Bahkan beliau merupakan tokoh utama 
Asy’ariyah sepeninggal Abu Hasan Al-Asy’ari. Selain seorang mutakallim (ahli 
kalam), Al-Baqilani juga salah satu ulama Ushul Fiqh. Al-Baqilani lahir di kota 
Bashrah, kota terbesar kedua di Irak setelah Baghdad. Al-Baqilani dilahirkan dengan 
nama lengkap Abu Bakar Muhammad Ibnu Al-Thayyib Ibnu Muhammad Ibnu Ja’bar 
Ibnu Al-Qasim Al-Baqilani. Tidak ada keterangan yang begitu spesifik tentang tahun 
kelahiran Al-Baqilani, namun beliau hidup pada masa awal pemerintahan Dinasti 
Buwaihi, sekitar pertengahan abad ke empat sampe awal abad ke lima hijriah. 
Al-Baqilani mempunyai andil besar dalam menyebarluaskan paham Asy’ariyyah. 
Beliau termasuk tiga ulama besar Madzab Asy’ari bersama Imam Al-Juwaini  
dan Hujjatul Islam Imam Ghazali. Atas jasanya merumuskan kembali paham 
Asy’ariyah,  
menjadikan paham Asy’ariyyah yang notabenenya sebagai Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah  
tetap eksis sampe sekarang. 
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Pasal 02: Depenisi kufur dan iman 
 
 
 
Ketahuilah, bahwa penjelasan akan hal tersebut akan panjang, konsepnya terlalu 
samar. Namun, akan kutunjukkan padamu satu ciri-ciri yang tepat (sahih), yang 
dengan ciri-ciri ini engkau dapat mengukur dan menilai, dan agar menjadi acuan 
sudut pandanganmu, dan engkau akan segan mengkafirkan sesama pemeluk Islam, 
jika terdapat perbedaan sudut pandang, selama mereka masih berpegang pada 
ucapan Lâ ilâha illa Allah, Muhammad rasulullâh, mereka termasuk orang yang 
mushodiqin(membenarkan), bukan orang yang mempertentangkan (al-munaqidin). 
Maka aku akan jelaskan : 
     
Kufur itu adalah mengingkari Rasulullah SAW.  
dalam segala hal yang dibawanya, Sedangkan iman adalah membenarkan segala hal 
yang dibawan oleh Rasulullah SAW” 
 
     
Yahudi dan Nasrani mereka dikatakan kafir karena mengingkari kerasulan Nabi 
Muhammad SAW (tidak percaya terhadap ajaran-ajaran yang dibawanya). 
 
     
rahimi (Brahmana : Hindu) mereka kafir,  
karena mereka mengingkari Nabi Muhammad SAW, dan seluruh para Rasul. Begitu 
juga Ad-Dahriyun mereka kafir karena mengingkari terhadap kerasulan para rasul. 
 
     
Kesimpulan di atas berdasarkan pada status kufur yang merupakan hukum syara’, 
seperti halnya sifat budak (riq) dan merdeka (hurr). Karena kufur berarti kehalalan 
darah seseorang dan vonis keabadian di neraka. Dan tentu dasar kufur diketahui 
melalui syara’, terkadang ditemukan dari nash atau dalil tertulis, di saat yang lain 
dapat diketahui 
 
     
melalu qiyas pada dalil nash. Dan telah jelas adanya nash-nash mengenai kekafiran 
orang Yahudi dan Nasrani. Apalagi kekafiran Al-Barahimi (Brahmana), para 



penyembah berhala, Ateis, dan Dahriyun. 
 
     
Maka inilah tanda-tanda (ciri) al-Muthorid dan al- 
Mun’akis (penilaian yang menjadi tolak ukur). 
 
keterangan:  
Dahriyun adalah kaum yang menyandarkan segala sesuatu pada berjalannya masa, 
waktu. Mereka mengikari adanya kehidupan setelah kematian. 
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Pasal 03: Mengenai tahrir depenisi iman dan kufur 
     
 
 
Ketahuilah, bahwa apa yang telah kami sebutkan beserta gambaran dzhirnya, ada 
rahasia yang terselubung sangat dalam dan rumit (inti permasalahan). Karena setiap  
golongan akan mengkafirkan golongan yang berbeda dengannya, bahkan sampai 
mendustakan (atas nama)  
Rasulullah SAW. 
 
     
Pengikut Hanbali mengkafirkan pengikut Asy’ari,karena menganggap pengikut Asy’ari 
telah mendustakan Nabi Muhammad SAW dalam hal َAllah berada 
di atas) dan Allah bersemayam di Arsy) 
Demikian juga pengikut Asy’ari mengkafirkan pengikut Hanbali dengan menuduhnya 
telah ingkar kepada ajaran Nabi Muhammad saw. dalam konteks telah melakukan 
antropomorfisme (tasybih/perumpamaan) Pengikut Asy’ari juga mengkafirkan 
pengikut Mu’tazilah yang beranggapan mengenai kemungkinan melihat Allah Ta’ala, 
dan dalam menetapkan sifat al-‘ilmu,Al-Qudrah (berkuasa) dan sifat-sifat lainnya Dan 
pengikut Mu’tazilah mengkafirkan pengikut Al-Asy’ari karena menganggap bahwa 
menetapkan adanya sifat-sifat (bagi Allah) berarti mengkafirkan orang-orang Namun 
demikian, wujud memiliki 5 tingkatan. Mengabaikan/melupakan tingkatan wujud 
tersebut, akan  
menyebabkan masing-masing golongan menyebut lawannya sebagai pelaku takdzib 
(pendustaan) Rasulullah SAW. kelima wujud tersebut ada yang bersifat 
dzati(esensial), hissi (inderawi), khiyali (khayalan), aqli (rasional), dan sibhi 
(metaforis). Maka, barang siapa mengakui wajud sesuatu yang dikabarkan oleh 
Rasulullah SAW dengan salah satu wujud yang lima tersebut, maka ia tidak sama 
sekali termasuk orang yang mendustakan Rasulullah SAW. Selanjutnya, kami akan 
menjelaskan pembagian  
yang lima macam wujud di atas, dan akan kami sebutkan pula contoh-contohnya 
yang berkaitan dengan pembahasan takwil. 
 
ket:  
tahrir adalah: Merupakan istilah yang digunakan dalam kajian mazhab yaitu upaya 
menyeleksi ijtihad  
yang dilakukan oleh para ulama mazhab 
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Pasal 04: Mengenai tamsil perwujudan berdasarkan syariat dan pentakwilan. 
 
 
 
     
Sekarang simaklah contoh-contoh beberapa  
tingkatan dalam pentakwilan : 
Adapun wujud dzati (esensial) : Tidak perlu lagi contoh. Sebab wujud dzati itu 
merupakan wujud yang kasat mata dan tidak perlu ditakwilkan. Ia merupakan wujud 
mutlak yang hakiki. Seperti halnya kabar dari Rasulullah SAW mengenai adanya Arsy 
(singgasana), kursi, dan tujuh; semuanya itu jelas dapat dipahami menurut lahirnya, 
sebab semuanya itu adalah substansi-substansi yang dengan sendirinya bersifat 
wujud, baik bisa ditangkap oleh indera dan khayal maupun tidak. 
 
     
Adapun wujud hissi (inderawi) : Contohnya banyak sekali dalam permasalahan takwil, 
dan cukuplah hanya 2 contoh dari permasalahan takwil. 
 
     
Contoh pertama : Sabda Rasulullah SAW : “Pada  
hari kiamat, maut ditampilkan dalam bentuh domba yang bagus, kemudian domba 
tersebut disembelih di antara Surga dan Neraka” 
 
     
Orang yang memahami dalil (burhan) bahwa kematian itu merupakan sifat atau 
ketidakwujudan sifat (hidup) dan mengerti bahwa mengubah sebuah sifat menjadi 
jisim merupakan hal yang mustahil untuk mengartikan kabar dari Nabi SAW tersebut 
di atas menjadi demikian:  
Di hari Kiamat nanti seluruh orang akan menyaksikan kejadian penyembelihan 
tersebut dan meyakini bahwa kambing besar yang disembelih itu adalah maut. 
Kejadian tersebut wujud dalam hissy (perasaan) mereka, tapi tidak dalam alam nyata, 
dan dengan disembelihnya “maut” dimaksudkan mustahil adanya kematian setelah 
hari kiamat, karena sesuatu yang telah disembelih tidak mungkin lagi diharapkan 
keberadaannya. Sementara orang yang belum mengetahui dalil tersebut di atas, 
boleh jadi ia meyakini bahwa sifat maut itu sendirilah yang berubah menjadi Kambing 
dan disembelih 
 
     
Contoh kedua : Sabda Rasulullah SAW :  
“Diperlihatkan kepadaku Surga di permukaan tembok itu” 
 
     
Orang yang mengerti bahwa jisim tidak mungkin masuk pada lainnya, serta benda 
kecil tidak akan mungkin muat benda yang besar, untuk mengartikan hadits di atas 
dengan pemahaman bahwa surga yang sebenarnya tidak berpindah pada tembok 
tetapi hanya sebuah gambarannya saja yang terilusterasikan di atas dinding. 
Sehingga seolah-olah Nabi SAW melihatnya. 
 
     
Bukan suatu hal yang mustahil terlihatnya suatu  
benda besar di dalam benda yang kecil, sebagaimana kita dapat menyaksikan langit 
dari permukaan cermin kecil.Melihat surga pada hadits di atas berbeda dengan 
hanya membayangkan wujudnya surga, seperti halnya perbedaan melihat langit 
dalam cermin dengan melihatnya dalam hayalan, saat kamu memejamkan mata dan 
membayangkannya. 
 
     
Adapun wujud khayali : Seperti yang dicontohkan dalam sabda Rasulullah SAW : 
“Seolah-olah aku memandang kepada Yunus bin Matiu yang mengenakan dua jubah 
laksana sayap yang sedang memanggil-manggil dan gunung-gunung pun menyahut. 
Kemudian Allah SWT berfirman kepadanya : “Aku di sini, wahai Yunus! 
 
     
Kesimpulannya : Setiap sesuatu yang terbayang pada tingkat khayal adalah juga 
tergambar dan bisa dibayangkan pada tingkat persepsi. Sehingga ia menjadi 
penyaksian. Sedikit sekali terjadi kejelasan melalui burhan bahwa sesuatu yang 
tergambar dalam khayal mustahil tersaksikan. 
 
     
Adapun wujud Aqli : Maka contoh-contohnya amat banyak. Kiranya cukup dua contoh 
saja. 
 
     
Pertama : Sabda Rasulullah SAW : “Orang yang paling akhir keluar dari neraka akan 
diberikan surga senilai sepuluh kali dunia ini” 
 
     
Pengertian lahir dari hadits tersebut mengisyaratkan bahwa ia itu panjang, lebar, dan 
luasnya sepuluh kalinya, yaitu nilai-nilai perbedaan inderawi dan khayali. 
 
     
Lalu, orang yang merasa heran akan berkata : Surga mitu ada di langit, dan langit itu 
juga termasuk bagian dunia, sebagaimana ditunjukkan oleh makna-makna lahir 
teks-teks keagamaan (Al-Qur’an dan Hadits). Maka, bagaimana luasnya langit bisa 
memuat sepuluh kali perumpamaan dunia? 
 
     
Contoh Kedua : Sabda Nabi SAW : “Sesungguhnya  
Allah SWT mengolah tanah Liat yang menjadi Nabi Adam AS dengan yad-Nya 
selama empat puluh pagi”. (seolah-olah) telahmenetapkan Allah SWT memiliki 
tangan. Orang yang menggunakan Burhan dalam  
memustahilkan adanya yad (tangan) bagi Allah SWT, yang 
 
     
berarti (tangan itu) merupakan anggota yang dapat ditangkap panca indera atau 
tergambar dalam otak, maka ia akan menetapkan bahwa “yad” yang tertera dalam 
hadits adalah yad ruhanniyah ‘aqliyah, buka seperti (tangan) yang dimiliki makhluk. 
 
     
Dan yang kumaksudkan dengan yad ruhaniyah  
aqliyah adalah ia menisbatkan keberadaan makna yad, hikat dan ruhnya, namun 
tidak bentuknya. Adapun ruh tangan maknanya adalah sesuatu yang dijadikan alat 
memukul, berbuat, memberi, dan mencegah. 
 
     
Allah SWT memberi dan mencegah dengan perantara para malaikat-Nya, seperti 
yang disabdakan oleh Nabi SAW : “Makhluk pertama yang Allah ciptakan adalah 
akal, lalu Allah berkata kepadanya” denganmu aku memberi dan denganmu aku 
mencegah” 
 
     
Tidak mungkin yang dikehendaki dengan akal dalam hadits ini adalah sifat (‘Ardh) 
sebagaimana yang diyakini oleh ahli kalam, karena tidak mungkin sifat menjadi 
makhluk yang pertama. Akan tetapi, ini merupakan ibarat dzat malaikat yang 
dinamakan akal (‘Aql). Dinamai seperti itu karena ia dapat mencerna setiap sesuatu 
dengan jauhar (susunan jisim)-nya dan dzatnya tanpa perlu proses belajar. 
 
     
Malaikat tersebut juga terkadang disebut dengan qalam (pena), memandang mereka 
merupakan penyampaiilmu kepada para nabi dan wali juga kepada para 
malaikat,baik berupa wahyu dan ilham. Di dalam sebuat hadits diungkapkan : 
“Sesungguhnya makhluk pertama yang diciptakan Allah SWT adalah qalam (pena)”. 
Jika tidak dinalar 
 
     
dengan baik pastilah akan terjadi kontradiksi antara kedua hadits tersebut. (dengan 
hadits  
"Bahwa mahluk pertama yang diciptakan Allah SWT adalah Aql (akal)” 
 
     
Boleh saja (mungkin) penamaan suatu perkara dengan banyak nama tergantung dari 
sudut pandang yang berbeda. Disebut akal karena memandang dzatiyahnya, disebut 
malak (malaikat) melihat statusnya sebagai perantara antara Allah SWT dengan 
makhluknya. Disebut Qalam (pena) melihat pekerjaan mereka dalam mengukir 
(menuliskan) pengetahuan, baik dalam bentuk ilham dan wahyu 
 
     
Sebagaimana Malaikat Jibril juga disebut “ruh”  
dalam pengertian dzatnya, dan “Amiin” dalam pengertian dapat dipercaya menjaga 
rahasia-rahasia, dan “Dzu mirrat” dalam pengertian kemampuannya, “Syadid 
al-quwa” dalam pengertian kesempurnaan kekuatannya, “Al-makin inda dzil ‘arsy” 
dalam pengertian dekatnya kedudukan Malaikat Jibril dengan Tuhan, “Al-Mutha” 
dalam pengertian bahwa malaikat Jibril diikuti oleh yang lain berkenaan dengan tugas 
sebagian malaikat. 
 
     
Orang yang berpendapat demikian, berarti telah menetapkan pengertian Pena dan 
Tangan sebagai wujud Aqli, bukan wujud Hissi dan Khayali. Demikian juga halnya 
dengan orang yang berpendapat bahwa “tangan” adalah tamsil bagi suatu sifat Allah 
SWT seperti sifat Maha Kuasa maupun sifat yang lainnya, sebagaimana yang 
diperselisihkan oleh Ulama Ahli Kalam (mutakallimin) 
 



     
Adapun Wujud Syabahi : Contohnya ialah sifat marah, rindu, senang, sabar, dan 
sifat-sifat lain yang datang pada hak Allah SWT. Misalnya sifat marah, ialah 
mendidihnya darah dalam hati kerena keinginan untuk memuaskan balas dendam, 
sifat ini pasti tidak terlepas dari kekurangan dan penderitaan. Maka barang siapa 
yang memiliki burhan mengenai mustahilnya akan adanya nafsu marah pada Allah 
SWT, baik secara dzati, hissi, khiyali, aqli, maka ia mendudukannya pada pengertian 
adanya sifat lain yang dari sifat itu keluar sesuatu, sebagaimana keluar dari sifat 
marah. Seperti sifat iradat (berkehendak) untuk menghukum. Sifat iradah untuk 
menghukum ini tidak cocok dengan sifat marah dalam hal hakikatnya, tetapi hanya 
dalam salah satu ciri yang menyertainya. Salah satu konsekuensi yang dihasilannya 
yaitu sifat menyakiti. Demikianlah tingkatan-tingkatan berbagai makna  
dari takwil 
 
 ket: 
13 Ardl bisa disetarakan dengan makna, setiap yang menjadi sifat, seperti warna, 
rasa,  
bau 
 
     
14 Jisim adalah rangkaian tubuh bathin atau software bagi jasad, jisim senantiasa  
memberi sinyal gerak kepada jasad (hardware), getaran jisim tidak pernah putus  
menggetarkan jasad sehingga menjadikan gerakan jasad beraturan. Jisim bekerja  
memberi – mengirim sinyal kepada jasad melalui pusat syaraf pada otak ( syaraf 
motoric 
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Pasal 10: Mengenai Keabsahan iman al-muqollid & argumentasi. 
     
 
 
 
 
Di antara golongan manusia yang paling ekstrem  
adalah sekolompok yang mengaku ahli kalam (mutakalimin)  
yang mudah mengkafirkan orang muslim awam. Mereka  
mengira bahwa orang yang tidak mengenal teologi (kalam)  
seperti yang kami ketahui dan tidak mengetahui kaidah- 
kaidah agama (syariat) dengan dalil-dalil yang telah kami  
jelaskan, maka dia adalah orang kafir. 
 
     
Pertama, Mereka (orang yang suka mengkafirkan  
itu) sesungguhnya telah membatasi rahmat (kasih sayang) 
Allah yang Maha Luas, dan menjadikan Surga hanya bagi  
segolongan kecil manusia. 
 
     
Dan kedua mereka itu bodoh terhadap apa yang  
mutawatir dari sunnah. Sebab telah jelas bagi mereka  
bahwa di zaman Rasulullah SAW dan zaman para sahabat,  
adanya penilaian sebagai orang-orang Muslim terhadap  
golongan-golongan tertentu dari orang-orang Arab yang  
kurang beradab, yang pekerjaan mereka semula ialah  
menyembah berhala dan tidak pernah menyibukkan diri  
dengan ilmu mengenai dalil-dalil dan walaupun mereka  
menyibukkan diri dengan ilmu itu, mereka tidak akan  
memahaminya. 
 
     
Orang yang menduga bahwa persepsi iman hanya  
berasal dari ilmu Kalam dan dalil-dalil abstrak serta  
pembagian-pembagian sistematik, maka ia benar-benar  
telah membuat Bid’ah. Sebab yang benar ialah bahwa iman  
merupakan cahaya yang dipancarkan oleh Allah SWT ke  
dalam jiwa hamba-Nya, sebagai karunia dan hadiah dari- 
Nya. Terkadang berasal dari kesadaran dalam batin yang  
tidak lagi bisa diubah, terkadang juga disebabkan oleh  
sebuah mimpi dalam tidur, terkadang juga karena  
menyaksikan tingkah laku seorang ahli agama dan pancaran  
sinar kepribadiannya kepada orang itu, baik ketika bergaul  
dengannya, dan menghadiri majelis-majelisnya. 
 
     
Terkadang disebabkan terjadinya suatu hal tertentu  
pada dirinya. Seorang Badui datang kepada Nabi SAW  
sambil menantang dan membantahnya, ketika mata orang  
Badui itu tertuju kepada pribadi Nabi SAW yang agung, 
 
     
Saya tidak mengatakan bahwa pernyataan- 
pernyataan seperti itu tidak pernah ada, dan bahwasanya  
ungkapan-ungkapan lain yang semakna dengan itu tidak  
pernah muncul. Tetapi pertumpahan darah memang tidak  
pernah terjadi kecuali ketika menyangkut sekolompok  
orang-orang tidak beradab yang menjadi Muslim di bawah  
bayangan pedang, dan golongan para tawanan yang  
menjadi Muslim secara satu persatu, baik lambat maupun  
cepat. Mereka ini setelah mengucapkan kalimat syahadat,  
diajari shalat, dan zakat, dan dikembalikan kepada  
pekerjaan mereka semula, seperti menggembala kambing,  
dan lainnya. 
 
     
Memang benar, saya tidak mengingkari bahwa bisa  
saja membeberkan dalil-dalil kalam merupakan salah satu  
sebab timbulnya iman bagi sebagian manusia. Akan tetapi,  
hal itu tidak terjadi hanya karenanya saja, dan itupun jarang  
terjadi. Malah yang lebih bermanfaat ialah urusan yang  
diberikan dalam gaya nasehat, sebagaimana yang tercantum  
dalam Al-Qur’an. 
 
     
Adapun uraian yang disusun menurut rumus para  
ahli Kalam, maka ia menimbulkan kesan pada jiwa orang- 
orang yang mendengarnya bahwa di situ ada pertikaian  
yang dibuat-buat agar orang awam tidak bisa mengikutinya,  
buka karena pertikaian itu merupakan suatu kebenaran  
sendiri. Mungkin inilah yang menjadi sebab mendalamnya  
kesengitan dalam hati orang awam tersebut. 
 
     
Oleh karena itu, anda tidak pernah melihat majelis  
pembahasan para ahl kalam dan tidak pula para ahli fiqh  
yang menyingkapkan pindahnya seseorang dari paham  
Mu’tazilah umpamanya, atau Bid’ah kepada lainnya, dan  
tidak pula dari Mazhab Syafii ke Mazhab Hanafi, serta tidak  
pula sebaliknya. Berpindah mazhab itu terjadi justru karena  
sebab-sebab lain, bahkan karena peperangan dengan  
pedang. Oleh sebab itu, orang-orang Salaf tidak mengenal  
kebiasaan berdakwa dengan menggunakan argumen- 
argumen serupa itu, bahkan meeka menunjukkan sikap  
sangat kurang senang terhadap mereka yang berkecimpung  
dalam Kalam dan yang sibuk dalam penyelidikan dan  
penanya. 
 
     
Dan jika (seandainya) boleh meninggalkan sikap  
sopan santun dan keharusan menjaga perasaan orang lain,  
tentu kami akan mengatakan dengan terus terang bahwa  
mendalami ilmu kalam adalah haram, karena banyaknya  
bahaya yang terkandung di dalamnya, kecuali untuk dari  
dua orang berikut  
 
     
Pertama : ialah orang yang mengalami kesulitan  
dalam pikirannya, yang mana kesulitan itu tidak bisa hilang  
hanya dengan uraian-uraian yang mudah dan bergaya  
nasehat, dan tidak pula dengan berita ajaran yang  
disampaikan dari Rasulullah SAW. maka bolehlah baginya  
mengikuti uraian yang sistematik menurut ilmu Kalam  
untuk melenyapkan kesulitannya itu, dan agar menjadi obat  
bagi penyakitnya. Maka dibenarkan untuknya menggunakan  
hal-hal tersebut bersama-sama. Sambil harus dijaga agar  
orang yang sehat, yang tidak mempunyai penyakit keraguan  
serupa agar tidak mendengarnya. Sebab hal itu akan  
mengusik dalam diri orang yang sehat itu hingga muncul  
keraguan dan berakibat adanya kesulitan yang membuatnya  
sakit serta menurunkannya dari keyakin yang teguh dan  
sehat. 
 
     
Keduan : ialah orang yang sempurna akalnya, yang  
langkahnya telah mantap dalam agama, teguh imannya  
karena pancaran cahaya keyakinan, yang menginginkan  
untuk menguasai bidang ilmu Kaam untuk bisa mengobati  
orang yang sakit jika terjadi pada orang itu suatu keraguan  
dan untuk membungkam pembuat Bid’ah, bilaman ia  
muncul, serta untuk menjaga akidahnya sendiri, jika  
seorang pembuat Bida’ah bermaksud menyelewengkannya.  
Maka, mempelajari ilmu itu dengan tujuan yang disebutkan  
adalah salah satu dari fardhu kifayah, dan mempelajarinya  
sampai kepada tingkat yang bisa menghilangkan keraguan  
dan menghapuskan kesulitan bagi orang yang  
mengalaminya adalah fardhu ‘ain, jika tidak mungkin  
mengembalikan keyakinannya yang teguh itu dengan cara  
lain selain daripada mempelajari (ilmu kalam) itu 
 
     
Kebenaran yang nyata : ialah bahwa setiap orang  
yang meyakini setiap sesuatu yang diajarkan oleh Rasulullah  
SAW, dan yang terkandung dalam Al-Qur’an dengan  
keyakinan yang teguh, maka ia adalah seorang yang  
beriman, meskipun ia tidak mengetahui dalil-dalilnya.  
Bahkan iman yang diperoleh dari dalil-dalil kalam adaah  
sangat lemah, yang selalu terancam oleh keruntuhan karena  
berbagai ketidakjelasan. 
 
     
Sedangkan iman yang mendalam ialah iman kaum  
awam yang tumbuh dalam hati mereka semasa kanak-kanak  
karena banyak mendengar, atau yang terjadi setelah dewasa  
karena adanya berbagai petunjuk dari keadaan yang tidak  
bisa dibantah, serta karena ketekunannya yang sungguh- 
sungguh melakukan ibadah dan dzikir 
 
     
Karena sesungguhnya orang yang melanggengkan  
ibadah hingga mencapai tingkatan takwa yang  
sesungguhnya, tingkatan penyucian bathin dari kotoran 
 
     
dunia, serta melanggengkan dzikir kepada Allah SWT, akan  
memunculkan cahaya ma’rifat dan menjadikan perkara- 
perkara yang sebelumnya ia dapatkan melalui taqlid,  
bagaikan melihat langsung (mu’ayanah) dan musyahadah. 
 
     
Itulah hakikat ma’rifat yang tidak akan berhasil  
kecuali setelah terlepasnya simpul tali yang mengikat  



akidah-akidah dan terlapangkannya dada dengan nur dari  
Allah SWT. 
 
     
Barang siapa yang Allah SWT kehendaki mendapat  
petunjuk, maka Allah SWT akan melapangkan hatinya pada  
agama Islam, karena Allah SWT telah memberikan Nur  
kepadanya” 
 
     
Sebagaimana jawaban Rasulullah SAW ketika  
ditanya mengenai makna Maka engkau mengetahi bahwa  
orang yang tergesa-gesa dalam mengkafirkan golongan 
 
     
yang berbeda dengan َم  
 ر
ِ 

شح الصدِ ) terlapangkan hati). Beliau  
SAW bersabda : “Cahaya yang tersirat dalam hati mukmin” 
 
     
Kemudian ia kembali ditanya : “Apa tandanya?” Ia  
menjawab : “Orang yang mementingkan kehidupan akhirat  
dibandingkan dengan kehidupan dunia” 
 
     
Maka dengan ini, kita mengetahui bahwa para Al- 
Mutakalim (orang yang menggeluti ilmu kalam) yang  
menghadap kepada dunia, yang sangat tamak akan dunia,  
tidaklah menemukan hakikat ma’rifat. Jika saja ia  
menemukan hakikat ma’rifat pastilah ia akan menjauhkan  
diri dari dunia, tempat yang penuh kepalsuan. 
 
 ket    
19 menerima suatu ucapan orang lain serta memegang suatu hukum agama dengan  
tidak mengetahui keterangan-keterangan dan alasan-alasannya. Orang yang 
menerima  
cara tersebut 
🔘Sumber: https: //zhuull-islami.blogspot.com Baca juga Artikel lainnya di web 
kesayangan kita itu. Jangan lupa klik link langganannya, dan klik link sharenya ke 
medsos kamu untuk berbagi ilmu kepada teman teman kita lainnya. Terimakasih 
sebelumnya.  
 

 
 
 


